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ABSTRAK  

Krisis ekologis yang bersifat global dewasa ini, melanda berbagai daerah di 

indonesia termasuk toraja utara. Dampaknya tidak hanya dirasakan secara 

personal tetapi juga secara komunitas. Untuk keluar dari fenomena tersebut, 

penulis menawarkan semacam paradigma yang baru “spiritualitas ekologis”. 

Spiritualitas ekologi berkaitan dengan pribadi seseorang dalam relasinya dengan 

alam semesta yang terus digerakkan roh dan hanya bisa didefenisikan lewat 

pengalaman-pengalaman seseorang dalam bersoal tentang lingkungan. Tujuan 

penelitian ini, diharapkan mampu memulihkan spiritualitas ekologis masyarakat 

Toraja (secara khusus Gereja Toraja) dalam upaya menjaga dan memelihara alam 

semesta sebagai bagian tanggunggung jawab dan pelayanan. Guna mengkaji 

pemahaman secara mendalam terkait penelitian ini, metode penelitian yang 

digunakan metode kualitatif. Pengumpulkan data didapatkan melalui 

wawancara beberapa warga gereja untuk mengidentifikasi spiritualitas ekologis 

Gereja Toraja.  Spiritualitas ekologis Gereja Toraja secara teoritis mengangkat 

falsafah To sangserekan dan Tongkonan menjadi dasar bagi Gereja Toraja untuk 

melihat manusia, hewan, dan tumbuhan sebagai saudara yang disebut Tallu 

Lolona. Namun pada akhirnya, spiritualitas bukan berada pada porsi yang 

sifatnya dokumen, kegiatan institusional, advokasi yang sifatnya periodik. 

Spiritualitas adalah bagaimana manusia dalam memperlakukan lingkungan 

dengan terus menerus sebagai respon iman, bukan karena tuntutan program.  

Kata kunci: krisis ekologis, spiritualitas ekologis, Gereja Toraja, Advokasi lingkungan.  

 

 

 

 

 

 


